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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan, respon siswa, dan perbedaan hasil belajar antara siswa 

kelas eksperimen (X-TGB 1) dengan kelas kontrol (X-TGB 2) pada mata pelajaran ilmu ukur tanah setelah 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan berbantuan media puzzle. 

Penelitian ini merupakan penelitian pra-eksperimental dengan desain penelitian The Static Compararison : 
Randomized Control Group Only Design dengan kelas eksperimen menggunakan kelas X-TGB 1 dan kelas kontrol 
menggunakan X-TGB 2 yang dilakukan sebanyak 3 pertemuan. Pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh 
melalui lembar tes hasil belajar dan lembar observasi pengamatan keterlaksanaan pembelajaran pada setiap pertemuan 
kelas X-TGB 1 dan X-TGB 2 serta lembar angket respon yang diberikan pada pertemuan terakhir(pertemuan ketiga) di 
SMK Negeri 03 Surabaya. Sampel yang digunakan yaitu 30 siswa kelas X-TGB 1 dan 30 siswa kelas X-TGB 2. 

Hasil analisis data menunjukkan persentase penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan 
berbantuan media puzzle pada 3 pertemuan sebesar 87,5 %, 91,2 %, 91,9 % rata-rata penerapan pembelajaran 
didapatkan sebesar 90,2 % yang termasuk dalam kategori sangat baik. Hasil Respon siswa kelas X-TGB 1 menunjukkan 
persentase sebesar 84,9 % yang termasuk dalam kategori sangat baik. Sementara itu, hasil belajar siswa kelas X-TGB 1 
sebagai kelas ekperimen pada pertemuan pertama, kedua, dan ketiga berturut-turut didapatkan hasil belajar sebesar 
74,17 ; 73,57; 85,97 rata-rata hasil belajar dari tiga pertemuan didapatkan sebesar 77,90 sedangkan hasil belajar kelas 
X-TGB 2 sebagai kelas kontrol pada pertemuan pertama, kedua, dan ketiga berturut-turut didapatkan hasil belajar 
sebesar 68,97; 52,57; 76,13 rata-rata hasil belajar dari tiga pertemuan didapatkan sebesar 65,89. Jadi hasil belajar kelas 
eksperimen yang mendapatkan perlakuan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan berbantuan media puzzle 
lebih baik dari kelas kontrol yang tidak mendapatkan perlakuan berarti penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw dengan berbantuan media puzzle dapat meningkatkan hasil belajar siswa.   
Kata Kunci : Model Kooperatif,  Jigsaw, Media Puzzle,  Hasil Belajar, Ilmu Ukur Tanah, Respon siswa. 

Abstract 
The aim of this research is to know the application, student's response, and the difference of learning result 

between the experimental class students (X-TGB 1) and the control class (X-TGB 2) on the soil science subjects after 
using the cooperative type jigsaw learning model with the help of the puzzle media. 

This research is a pre-experimental research with The Static Compararison research design: Randomized Control 
Group Only Design with experimental class using X-TGB 1 class and control class using X-TGB 2 which done for 3 
meetings. The data collected in this study was obtained through the learning test sheet and observation sheet of learning 
implementation at each meeting of X-TGB 1 and X-TGB 2 classes and response questionnaire given at the last meeting 
(third meeting) at SMK Negeri 03 Surabaya. The sample used is 30 students of class X-TGB 1 and 30 students of class 
X-TGB 2. 

The result of data analysis shows the percentage of application of cooperative learning model of jigsaw type with 
the help of puzzle media at 3 meetings 87,5%, 91,2%, 91,9% mean of applying of learning obtained 90,2% which is 
included in very good category. Results Response students class X-TGB 1 shows the percentage of 84.9% included in 
the category very well. Meanwhile, the learning result of X-TGB class 1 students as experimental class at the first, 
second, and third meeting respectively got the result of learning equal to 74,17; 73,57; 85.97 the average learning 
outcomes from the three meetings obtained for 77.90 while the results of class X-TGB 2 as a control class at the first, 
second, and third meeting in a row obtained a learning outcome of 68.97; 52,57; 76.13 the average learning outcomes 
from the three meetings was found to be 65.89. So the result of experimental class study which get treatment model of 
cooperative type jigsaw type with media-assisted puzzle better than control class that did not get treatment mean 
application of cooperative model type jigsaw with assisted media puzzle can improve student learning result. 
Keywords : Co-operative Model, Jigsaw, Puzzle Media, Learning Outcomes, Soil Science, Student Response. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu aspek terpenting 

yang harus dikembangkan dan ditingkatkan, begitu juga 
dengan sistem pendidikannya. Di Indonesia, sistem 
pendidikannya masih menggunakan sistem rasional yang 
meliputi sistem yang bersifat terbuka, sistem yang 
berorientasi pada nilai, sistem pendidikan yang mana 
juga disesuaikan dengan perkembangan zaman dan 
sistem pendidikan yang efektif dan efesien. Terjadinya 
perubahan kurikulum pemerintah saat ini adalah 
kurikulum 2013 atau yang sering disebut K-13 dengan 
didukungnya sarana dan prasarana, serta mengevaluasi 
tenaga kerja pendidik. Dengan adanya upaya perbaikan 
sistem pendidikan di Indonesia diharapkan sumber daya 
manusianya juga mampu lebih baik lagi serta dapat 
mengimbangi sekolah di negara-negara lain terkusus di 
bidang kejuruan. (Syamsul, 2016:168) 

 Berdasarkan wawancara dan hasil data dari seorang 
guru kelas X-TGB dari SMKN 03 Surabaya tahun ajaran 
2016/2017 menunjukkan hasil yang kurang maksimal. 
Rata-rata dari semua siswa masih dibawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) atau belum tuntas. Siswa 
tuntas apabila telah mencapai KKM minimal 75 dan 
ketuntasan kelas 85%. Selain itu proses pembelajaran 
disana masih menggunakan metode pembelajaran 
langsung (MPL) yang mana guru masih berperan aktif 
dalam pembelajaran berupa ceramah dan pemberian 
tugas saja. Hal ini membuktikan bahwa saat ini masih ada 
guru yang belum memilih cara-cara yang dapat mencapai 
efektivitas dalam pembelajaran. Menurut Huda dalam 
Syamsul (2016:168),  strategi pembelajaran kooperatif 
dibagi menjadi berbagai macam tipe, yaitu : Team-Game-
Tournament (TGT), Team-Asisted-Individualization 
(TAI), Student Team Achievement Division (STAD), 
Number Head Together (NHT), Jigsaw dan Pair Check. 
Karena pada pokok bahasan teori bagian-bagian lat ukur 
pesawat penyipat datar (PPD) dan theodolite beserta 
fungsinya di dalam materi pelajaran ilmu ukur tanah 
sangatlah banyak yang harus dipahami dan dihafal oleh 
siswa maka diperlukanlah penerapan strategi 
pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan siswa 
dan menyenangkan siswa dalam pembelajaran supaya 
materi tersebut tidak menjemukan salah satunya melalui 
penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 
Sedangkan fasilitas media puzzle digunakan untuk 
memperjelas materi dan gambar sebagai pengganti 
praktikum dan melatih daya ingat siswa untuk dapat 
membedakan bentuk dan macam-macam alat PPD dan 
theodolite secara nyata berupa gambar yang disusun. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat 
diambil rumusan masalah sebagai berikut Bagaimana 
Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw dengan berbantuan media puzzle pada mata 
pelajaran ilmu ukur tanah di SMKN 03 Surabaya?, 
Bagaimana respon siswa terhadap penggunaan model 
pembelajaran koopeartif tipe jigsaw dengan berbantuan 
media puzzle pada mata pelajaran ilmu ukur tanah di 
SMKN 03 Surabaya?, Bagaimana perbedaan hasil belajar 
antara siswa kelas eksperimen (X-TGB 1) dengan kelas 

kontrol (X-TGB 2) pada mata pelajaran ilmu ukur tanah 
di SMKN 03 Surabaya?  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: Mengetahui penerapan penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan berbantuan 
media puzzle pada mata pelajaran ilmu ukur tanah di 
SMKN 03 Surabaya. Mengetahui respon siswa terhadap 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
dengan berbantuan media puzzle pada mata pelajaran 
ilmu ukur tanah di SMKN 03 Surabaya. Mengetahui 
perbedaan hasil belajar antara siswa kelas eksperimen (X-
TGB 1) dengan kelas kontrol (X-TGB 2) pada mata 
pelajaran ilmu ukur tanah setelah menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan berbantuan 
media puzzle di SMKN 03 Surabaya.  

Menurut Baharuddin dan Esa dan Nur Wahyuni 
dalam Fathurrohman (2015:44), cooperative learning 
atau pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk 
pembelajaran yang berdasarkan paham konstruktivisme 
yang artinya membangun pengetahuan sedikit demi 
sedikit, yang kemudian hasilnya diperluas melalui 
konteks yang terbatas. Manusia juga harus 
mengkontruksi pengetahuan itu dan memberi makna 
melalui pengalaman nyata, jadi dapat disimpulkan 
pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran 
yang mengutamakan kerja sama diantara siswa untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. 

Menurut Arends dan Kilcher dalam Fathurrohman 
(2015:63), pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah 
suatu teknik pembelajaran kooperatif yang terdiri dari 
beberapa anggota dalam satu kelompok yang 
bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi belajar 
dan mampu mengajarkan ini siswa dibentuk dalam 
kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang secara 
heterogen dan bekerja sama saling ketergantungan yang 
positif dan bertanggung jawab atas ketuntasan bagian 
materi pelajaran yang harus dipelajari dan menyampaikan 
materi tersebut kepada anggota kelompok yang lain. 
 Menurut Sadiman dalam Angga (2014:19), 
media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga 
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat 
serta perhatian siswa sedemikian rupa proses belajar 
boleh terjadi. 

Menurut Muzamil Misbach dalam Ayuningtyas 
(2011:21-22), kata puzzle berasal dari bahasa inggris 
yang berarti teka-teki atau bongkar pasang, media puzzle 
merupakan media sederhana yang dimainkan dengan 
bongkar pasang biasanya terbuat dari papan yang bisa 
untuk bongkar pasang juga. 

 
METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
pra-eksperimental menggunakan kelompok kelas 
eksperimental dan kelompok kontrol. Kelompok 
eksperimen adalah kelas yang diberikan perlakuan 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
dengan bantuan media pembelajaran puzzle. Sedangkan 
kelompok kontrol adalah kelas yang tidak diberi 
perlakuan, yaitu tidak diberi pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw dengan juga tidak diberi media pembelajaran 
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puzzle. Penelitian ini menggunakan desain The Static 
Compararison : Randomized Control Group Only 
Design. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah siswa Kelas X Teknik Gambar Sipil dan 
Arsitektural SMK Negeri 03 Surabaya pada mata 
pelajaran Ilmu Ukur Tanah. Sampel yang digunakan 
yaitu 30 siswa kelas X-TGB 1 dan 30 siswa kelas X-TGB 
2. 

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan 
lembar validasi perangkat pembelajaran, tes dan angket. 
Lembar validasi perangkat pembelajaran digunakan 
untuk memperoleh data tentang penilaian dari para ahli 
terhadap perangkat pembelajaran yang meliputi silabus, 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), materi atau 
handout dan soal posttest serta media. Tes dilakukan 
untuk mengetahui hasil belajar peserta didik setelah 
mengikuti proses belajar mengajar di kelas berupa soal 
essay. Angket digunakan untuk mengetahui respons 
peserta didik dan pengamatan pelaksanaan pembelajaran 
setelah di kelas menggunakan model kooperatif tipe 
jigsaw dengan berbantuan media puzzle. 

Teknik pengumpulan data menggunakan tes, 
angket dan dokumentasi. Tes yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes essay berupa pertanyaan yang 
dikaitkan dengan materi pembelajaran di kelas. Angket 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 
tertutup yang merupakan teknik pengumpulan data untuk 
mendapatkan data hasil validasi perangkat pembelajaran, 
data respon peserta didik dan data hasil pengamatan 
terhadap pembelajaran dengan menggunakan model 
kooperatif tipe jigsaw dengan media puzzle. Dokumentasi 
merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan 
untuk memperoleh data pengamatan pelaksanaan 
pembelajaran selama pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan berbantuan 
media puzzle berlangsung. 

Teknik analisis hasil belajar siswa menggunakan 
Uji t dua pihak. Sebelum menganalisis hasil belajar yang 
perlu dilakukan adalah menyusun hipotesis. Hipotesisnya 
adalah 

 
H0 : µ1=µ2 tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil 

belajar antara kelas eksperimen dengan kelas 
kontrol. 

Ha : µ1=µ2 terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar 
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol.  

 
Analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis 

penelitian ini adalah analisis hipotesis komparatif. 
Menurut Sugiyono (2015: 117) menguji hipotesis 
komparatif berarti menguji parameter populasi yang 
berbentuk perbandingan melalui ukuran sampel yang 
juga berbentuk perbandingan. Jenis analisis 
komparatifnya adalah uji dua pihak dengan dua sampel 
yang independen. Jumlah sampel n1 = n2 dan setelah diuji 
homogenitas ternyata kedua sampel bersifat homogen, 
sehingga menggunakan rumus sebagai berikut 

 

ݐ ൌ ௫̅భି௫̅మ

ඨೄభ
మ

೙భ
ାೄమ

మ

೙మ

   

                  (Sugiyono, 2015: 138) 
Keterangan: 

 ଵതതത = Rata-rata sampel 1ݔ
 ଶതതത = Rata-rata sampel 2ݔ
n1 = Jumlah sampel 1 
n2 = Jumlah sampel 2 
S1

2 = Varians sampel 1 
S2

2 = Varians sampel 2 
 

Kemudian hasil perhitungan diatas (thitung) 
dibandingkan dengan harga ttabel dengan taraf kesalahan 
atau signifikansi 5% (0,05) dan dk sebesar n1 + n2 – 2, 
apabila harga thitung > ttabel, maka H0 ditolak Ha diterima, 
sedangkan apabila harga thitung < ttabel, maka H0 diterima 
dan Ha ditolak (Sugiyono, 2015:124). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
a.  Materi Pengertian dan Macam-Macam 

Waterpass 
Hasil belajar siswa ini diperoleh dari tes siswa 

yang dilakukan setelah materi pembelajaran 
disampaikan. Tes diberikan pada dua kelas yaitu 
kelas X-TGB 1 dan X-TGB 2. Tes pertama 
dilakukan di pertemuan pertama masing-masing 
kelas dan setelah penyampaian materi pembelajaran 
di kelas masing-masing tersebut telah selesai . 
Adapun hasil tes belajar siswa kelas X-TGB 1 dan 
X-TGB 2 pada materi pengertian dan macam-
macam waterpass dapat dilihat pada Tabel 1 

Tabel 1. Rata-rata Hasil Belajar Materi       
     Pengertian dan Macam- 

                    Macam Waterpass. 
KelasEksperimen 

        Kelas X-TGB 1 
Kelas Kontrol 

Kelas X-TGB 2 

Jumlah 2225 Jumlah 2069 

Rata-
rata 

74,17 
Rata-
rata 

68,97 

 
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa kelas 
X-TGB 1 sebagai kelas eksperimen berjumlah 30 
siswa memiliki rata-rata hasil belajar sebesar 74,17 
sedangkan siswa kelas X-TGB 2 sebagai kelas 
kontrol berjumlah 30 siswa memiliki rata-rata hasil 
belajar sebesar 68,97. 

             
b. Materi Pengertian dan Macam-Macam 

Theodolite 
Hasil belajar siswa ini diperoleh dari tes siswa 

yang dilakukan setelah materi pembelajaran 
disampaikan. Tes diberikan pada dua kelas yaitu 
kelas X-TGB 1 dan X-TGB 2. Tes kedua ini 
dilakukan pada pertemuan  masing-masing kelas 
dan setelah penyampaian materi pembelajaran di 
kelas tersebut yaitu materi pengertian dan macam-
macam theodolite. Adapun hasil tes belajar siswa 
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kelas X-TGB 1 dan X-TGB 2 pada materi 
pengertian dan macam-macam theodolite dapat 
dilihat pada Tabel 2 

 Tabel 2 Rata-rata Hasil Belajar Materi  
                Pengertian dan Macam-Macam          
                Theodolite 

KelasEksperimen 
        Kelas X-TGB 2 

Kelas Kontrol 
Kelas X-TGB 1 

Jumlah 2207 Jumlah 1557 

Rata-
rata 

73,57 
Rata-
rata 

52,57 

 
Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa, siswa 
kelas X-TGB 1 sebagai kelas eksperimen berjumlah 
30 siswa memiliki rata-rata hasil belajar sebesar 
73,57 sedangkan siswa kelas X-TGB 2 sebagai 
kelas kontrol berjumlah 30 siswa memiliki rata-rata 
hasil belajar sebesar 52,57. 
 

c. Materi Nama Bagian-Bagian Alat Ukur Optik 
Waterpass dan Theodolite serta Fungsinya. 

Hasil belajar siswa ini diperoleh dari tes siswa 
yang dilakukan setelah materi pembelajaran 
disampaikan. Tes diberikan pada dua kelas X-TGB 
1 dan X-TGB 2. Tes ketiga ini dilakukan pada 
pertemuan ketiga masing-masing kelas dan setelah 
penyampaian materi pembelajaran di kelas tersebut 
yaitu materi nama bagian-bagian alat ukur optik 
waterpass dan theodolite serta fungsinya. Adapun 
hasil tes belajar siswa kelas X-TGB 1 dan X-TGB 2 
pada materi nama bagian-bagian alat ukur optik 
waterpass dan theodolite dapat dilihat pada Tabel 3 

 Tabel 3 Rata-rata Hasil Belajar Materi    
                Nama Bagian-Bagian Alat Ukur      
               Optik Waterpass dan Theodolite serta 
                Fungsinya. 

KelasEksperimen 
        Kelas X-TGB 2 

Kelas Kontrol 
Kelas X-TGB 1 

Jumlah 2579 Jumlah 2284 

Rata-
rata 

85,97 
Rata-
rata 

76,13 

 
Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa, siswa 
kelas X-TGB 1 sebagai kelas eksperimen berjumlah 
30 siswa memiliki rata-rata hasil belajar sebesar 
85,97 sedangkan siswa kelas X-TGB 2 sebagai 
kelas kontrol berjumlah 30 siswa memiliki rata-rata 
hasil belajar sebesar 76,13. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

d. Perbedaan Distribusi Frekuensi Data Hasil 
Belajar Materi Pengertian dan Macam-Macam 
Waterpass 

Tabel 4 Perbedaan Distribusi Frekuensi Data    
         Hasil Belajar pada Kelas Eksperimen  

                dan Kontrol 
Kelas Eksperimen 

X-TGB 1 
Kelas Kontrol 

X-TGB 2 
Kelas 

Interval  
Frek (%) 

Kelas 
Interval  

Frek (%) 

84-100 4 13,33 % 77-92 8 26,67 % 
67-81 19 63,33 % 61-76 17 56,57 % 
48-66 7 23,33 % 45-60 5 16,67 % 

Jumlah 30 100 % Jumlah 30 100 % 

 
Berdasarkan Tabel 4 di atas, skor kelas interval 

tinggi dengan nilai 84-100 pada kelas X-TGB 1 
sebagai kelas eksperimen sebanyak 4 siswa dengan 
presentase sebesar 13,33 %, sedangkan pada kelas 
X-TGB 2 sebagai kelas kontrol dengan nilai 77-92 
sebanyak 8 siswa dengan presentase sebesar 26,67 
%. Skor kelas interval sedang dengan nilai 67-81 
pada kelas X-TGB 1 sebagai kelas eksperimen 
sebanyak 19 siswa dengan presentase sebesar 63,33 
%, sedangkan pada kelas X-TGB 2 sebagai kelas 
kontrol dengan nilai 61-76 sebanyak 17 siswa 
dengan presentase sebesar 56,67 %. Skor kelas 
interval rendah dengan nilai 48-66 pada kelas X-
TGB 1 sebagai kelas eksperimen sebanyak 7 siswa, 
sedangkan pada kelas X-TGB 2 sebagai kelas 
kontrol dengan nilai 45-60 sebanyak 5 siswa 
dengan presentase sebesar 16,67 %. 

 
e. Perbedaan Distribusi Frekuensi Data Hasil 

Belajar Materi Pengertian dan Macam-Macam 
Theodolite 

Tabel 5 Perbedaan Distribusi Frekuensi  
           Data Hasil Belajar pada Kelas  

                    Eksperimen dan Kontrol 
Kelas Eksperimen 

X-TGB 1 
Kelas Kontrol 

X-TGB 2 
Kelas 

Interval  
Frek (%) 

Kelas 
Interval  

Frek (%) 

77-90 10 33,33 % 60-73 3 10 % 
63-76 18 60 % 46-59 23 76,67 % 
49-62 2 6,67 % 32-45 4 13,33 % 

Jumlah 30 100 % Jumlah 30 100 % 

 
Berdasarkan Tabel 5 di atas, skor kelas interval 

tinggi dengan nilai 77-90 pada kelas X-TGB 1 
sebagai kelas eksperimen sebanyak 10 siswa 
dengan presentase sebesar 33,33 %, sedangkan pada 
kelas X-TGB 2 sebagai kelas kontrol dengan nilai 
60-73 sebanyak 3 siswa dengan presentase sebesar 
10 %. Skor kelas interval sedang dengan nilai 63-76 
pada kelas X-TGB 1 sebagai kelas eksperimen 
sebanyak 18 siswa dengan presentase sebesar 60 %, 
sedangkan pada kelas X-TGB 2 sebagai kelas 
kontrol dengan nilai 46-59 sebanyak 23 siswa 
dengan presentase sebesar 76,67 %. Skor kelas 
interval rendah dengan nilai 49-62 pada kelas X-
TGB 1 sebagai kelas eksperimen sebanyak 2 siswa 
dengan presentase sebesar 6,67 %, sedangkan pada 
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kelas X-TGB 2 sebagai kelas kontrol dengan nilai 
32-45 sebanyak 4 siswa dengan presentase sebesar 
13,33 %. 

 
f. Perbedaan Distribusi Frekuensi Data Hasil 

Belajar Materi Nama Bagian-Bagian Alat Ukur 
Optik Waterpass dan Theodolite serta Fungsinya 

Tabel 6 Perbedaan Distribusi Frekuensi Data    
           Hasil Belajar pada Kelas Eksperimen  

                dan Kontrol 
Kelas Eksperimen 

X-TGB 1 
Kelas Kontrol 

X-TGB 2 
Kelas 

Interval  
Frek (%) 

Kelas 
Interval  

Frek (%) 

91-98 5 16,67 % 86-98 3 10 % 
83-90 16 53,33 % 73-85 22 73,33 % 
75-82 9 30 % 60-72 5 16,67 % 

Jumlah 30 100 % Jumlah 30 100 % 

 
Berdasarkan Tabel 6 di atas, skor kelas interval 
tinggi dengan nilai 91-98 pada kelas X-TGB 1 
sebagai kelas eksperimen sebanyak 5 siswa dengan 
presentase sebesar 16,67 %, sedangkan pada kelas 
X-TGB 2 sebagai kelas kontrol dengan nilai 86-98 
sebanyak 3 siswa dengan presentase sebesar 10 %. 
Skor kelas interval sedang dengan nilai 83-90 pada 
kelas X-TGB 1 sebagai kelas eksperimen sebanyak 
16 siswa dengan presentase sebesar 53,33 %, 
sedangkan pada kelas X-TGB 2 sebagai kelas 
kontrol dengan nilai 73-85 sebanyak 22 siswa 
dengan presentase sebesar 73,33 %. Skor kelas 
interval rendah dengan nilai 75-82 pada kelas X-
TGB 1 sebagai kelas eksperimen sebanyak 9 siswa 
dengan presentase sebesar 30 %, sedangkan pada 
kelas X-TGB 2 sebagai kelas kontrol dengan nilai 
60-72 sebanyak 5 siswa dengan presentase sebesar 
16,67 %. 
 

g. Analisis Hasil Belajar Materi Pengertian dan 
Macam-Macam Waterpass 

Teknik analisis hasil belajar kelas eksperimen 
dan kelas kontrol menggunakan uji-t dua pihak. Uji 
ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa yang mendapat 
perlakuan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw dengan berbantuan media 
puzzle dengan siswa yang tidak mendapatkan 
perlakuan pada materi pengertian dan macam-
macam waterpass. Bila harga ݐ௛௜௧௨௡௚  ൒ ௧௔௕௘௟ݐ , 
maka maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sedangkan 
bila harga ݐ௛௜௧௨௡௚  ൏ ௧௔௕௘௟ݐ , maka H0 diterima dan 
H1 ditolak. Langkah-langkah uji-t dua pihak adalah 
sebagai berikut:  

1) Merumuskan hipotesis  
H0 : ߤଵ ൌ  ଶ : tidak terdapat perbedaan tes hasilߤ

belajar yang signifikan antara siswa 
yang mendapatkan perlakuan 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw dengan 
berbantuan media puzzle  dengan 
siswa yang tidak mendapatkan 

perlakuan pada materi pengertian 
dan macam-macam waterpass. 

H1 : ߤଵ ്  ଶ : terdapat perbedaan hasil tes hasilߤ
belajar yang signifikan antara siswa 
yang mendapatkan perlakuan 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw dengan 
berbantuan media puzzle dengan 
siswa yang tidak mendapatkan 
perlakuan pada materi pengertian 
dan macam-macam waterpass. 

2) Menetapkan taraf signifikan (0,05 = ߙ) 
3) Melakukan perhitungan Uji-t dua pihak 

Data perhitungan uji-t dua pihak nilai tes hasil 
belajar dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 7 Data Perhitungan Uji-t Nilai Tes          
     Hasil Belajar Kelas Eksperimen  

               dan Kelas Kontrol 

Kelas 
Rata-

rata (࢞) 
Jumlah 

Sampel (n) 
Varians 

 (૛ࡿ)
Eks X-TGB1 77,18 30 100,41 
Kon X-TGB 2 68,97 30 86,40 

 
Untuk mengetahui terdapat perbedaan atau 

tidak antara kedua sampel tersebut, selanjutnya 
akan dilakukan uji-t dua pihak. Karena ݊ଵ ൌ ݊ଶ dan 
varians homogen ( ଵమߪ ൌ ଶమߪ ), maka dapat 
digunakan rumus t-test, baik separated maupun 
polled varians. Besarnya dk ൌ ݊ଵ ൅ ݊ଶ െ 2 
(Sugiyono, 2015:124). Berdasarkan rumus 
separated varians dilakukan perhitungan uji-t 
sebagai berikut: 

ݐ ൌ
௫భതതതതି	௫మതതതത

ටೞభ
మ

೙భ
ା
ೞమమ

೙మ

  

ݐ ൌ
଻଻,ଵ଼ି଺଼,ଽ଻

ටభబబ,రభ
యబ

ା
ఴల,రబ
యబ

  

ݐ ൌ
଼,ଶଵ

√ଷ,ଷହାଶ,଼଼
  

ݐ ൌ
଼,ଶଵ

√ଶ,ହ଴
  

ݐ ൌ 3,29  
Setelah diketahui nilai ݐ௛௜௧௨௡௚ ൌ 3,29, selanjutnya 
dibandingkan dengan nilai ݐ௧௔௕௘௟ . Harga ݐ௧௔௕௘௟ 
dengan taraf kesalahan atau signifikansi (ߙ)= 5% 
dan dk=58 adalah 2,002. Ternyata ݐ௛௜௧௨௡௚  lebih 
besar dari ݐ௧௔௕௘௟  ( 3,29 ൐ 2,002ሻ . Dengan 
demikian H0 ditolak dan H1 diterima. 
 

 
Gambar 1. Kurva Hipotesis Hasil Belajar  

                      Materi Pengertian dan Macam- 
Macam Waterpass. 
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Gambar 1 di atas menunjukkan bahwa hasil thitung 
berada pada daerah penolakan H0, sehingga H0 
ditolak dan H1 diterima. Berarti terdapat perbedaan 
hasil tes hasil belajar yang signifikan antara siswa 
yang mendapatkan perlakuan menggunakan model 
pembelajaran koopertaif tipe jigsaw dengan 
berbantuan media puzzle dengan siswa yang tidak 
mendapatkan perlakuan pada materi pengertian dan 
macam-macam waterpass. 
 

h. Analisis Hasil Belajar Materi Pengertian dan 
Macam-Macam Theodolite 

Teknik analisis hasil belajar kelas eksperimen 
dan kelas kontrol menggunakan uji-t dua pihak. Uji 
ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa yang mendapat 
perlakuan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw dengan berbantuan media 
puzzle dengan siswa yang tidak mendapatkan 
perlakuan pada materi pengertian dan macam-
macam theodolite. Bila harga ݐ௛௜௧௨௡௚  ൒ ௧௔௕௘௟ݐ , 
maka maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sedangkan 
bila harga ݐ௛௜௧௨௡௚  ൏ ௧௔௕௘௟ݐ , maka H0 diterima dan 
H1 ditolak. Langkah-langkah uji-t dua pihak adalah 
sebagai berikut:  

1) Merumuskan hipotesis  
H0 : ߤଵ ൌ  ଶ : tidak terdapat perbedaan tes hasilߤ

belajar yang signifikan antara siswa 
yang mendapatkan perlakuan 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw dengan 
berbantuan media puzzle dengan 
siswa yang tidak mendapatkan 
perlakuan pada materi pengertian 
dan macam-macam theodolite. 

H1 : ߤଵ ്  ଶ : terdapat perbedaan hasil tes hasilߤ
belajar yang signifikan antara siswa 
yang mendapatkan perlakuan 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw dengan 
berbantuan media puzzle dengan 
siswa yang tidak mendapatkan 
perlakuan pada materi pengertian 
dan macam-macam theodolite. 

2) Menetapkan taraf signifikan (0,05 = ߙ) 
3) Melakukan perhitungan Uji-t dua pihak 

Data perhitungan uji-t dua pihak nilai tes hasil 
belajar dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

 
Tabel 8 Data Perhitungan Uji-t Nilai Tes 

Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 

Kelas 
Rata-

rata (࢞) 
Jumlah 

Sampel (n) 
Varians 

 (૛ࡿ)
Eks X-TGB2 73,57 30 65,69 
Kon X-TGB 1 52,57 30 64,98 

 
Untuk mengetahui terdapat perbedaan atau 

tidak antara kedua sampel tersebut, selanjutnya 
akan dilakukan uji-t dua pihak. Karena ݊ଵ ൌ ݊ଶ dan 

varians homogen ( ଵమߪ ൌ ଶమߪ ), maka dapat 
digunakan rumus t-test, baik separated maupun 
polled varians. Besarnya dk ൌ ݊ଵ ൅ ݊ଶ െ 2 
(Sugiyono, 2015:124). Berdasarkan rumus 
separated varians dilakukan perhitungan uji-t 
sebagai berikut: 

ݐ ൌ
௫భതതതതି	௫మതതതത

ටೞభ
మ

೙భ
ା
ೞమమ

೙మ

  

ݐ ൌ
଻ଷ,ହ଻ିହଶ,ହ଻

ටలఱ,లవ
యబ

ା
లర,వఴ
యబ

  

ݐ ൌ
ଶଵ

√ଶ,଴ଽାଶ,ଵ଻
  

ݐ ൌ
ଶଵ

√ଶ,଴ଽ
ݐ   ൌ 10,06 

Setelah diketahui nilai	ݐ௛௜௧௨௡௚ ൌ 10,06, selanjutnya 
dibandingkan dengan nilai ݐ௧௔௕௘௟ . Harga ݐ௧௔௕௘௟ 
dengan taraf kesalahan atau signifikansi (ߙ)= 5% 
dan dk = 58 adalah 2,002. Ternyata ݐ௛௜௧௨௡௚ lebih 
besar dari ݐ௧௔௕௘௟ (10,06 ൐ 2,002ሻDengan demikian 
H0 ditolak dan H1 diterima. 
 

 
Gambar 2. Kurva Hipotesis Hasil Belajar  

           Materi Reaksi Tumpuan 
 

Gambar 2 di atas menunjukkan bahwa hasil thitung 
berada pada daerah penolakan H0, sehingga H0 
ditolak dan H1 diterima. Berarti terdapat perbedaan 
hasil tes hasil belajar yang signifikan antara siswa 
yang mendapatkan perlakuan menggunakan model 
pembelajaran koopertaif tipe jigsaw dengan 
berbantuan media puzzle dengan siswa yang tidak 
mendapatkan perlakuan pada materi pengertian dan 
macam-macam theodolite. 
 

i. Analisis Hasil Belajar Materi Nama Bagian-
Bagian Alat Ukur Optik Waterpass dan 
Theodolite serta Fungsinya. 

Teknik analisis hasil belajar kelas eksperimen 
dan kelas kontrol menggunakan uji-t dua pihak. Uji 
ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa yang mendapat 
perlakuan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw dengan berbantuan media 
puzzle dengan siswa yang tidak mendapatkan 
perlakuan pada materi nama bagian-bagian alat 
ukur optik waterpass dan theodolite serta 
fungsinya. Bila harga ݐ௛௜௧௨௡௚ ൒ ௧௔௕௘௟ݐ , maka maka 
H0 ditolak dan H1 diterima. Sedangkan bila harga 
௛௜௧௨௡௚ ൏ݐ ௧௔௕௘௟ݐ , maka H0 diterima dan H1 ditolak. 
Langkah-langkah uji-t dua pihak adalah sebagai 
berikut:  

1) Merumuskan hipotesis  
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H0 : ߤଵ ൌ  ଶ : tidak terdapat perbedaan tes hasilߤ
belajar yang signifikan antara siswa 
yang mendapatkan perlakuan 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw dengan 
berbantuan media puzzle dengan 
siswa yang tidak mendapatkan 
perlakuan pada materi nama bagian-
bagian alat ukur optik waterpass 
dan theodolite serta fungsinya. 

H1 : ߤଵ ്  ଶ : terdapat perbedaan hasil tes hasilߤ
belajar yang signifikan antara siswa 
yang mendapatkan perlakuan 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw dengan 
berbantuan media puzzle dengan 
siswa yang tidak mendapatkan 
perlakuan pada materi nama bagian-
bagian alat ukur optik waterpass 
dan theodolite serta fungsinya. 

2) Menetapkan taraf signifikan (0,05 = ߙ) 
3) Melakukan perhitungan Uji-t dua pihak 

Data perhitungan uji-t dua pihak nilai tes hasil 
belajar dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

 
Tabel 9 Data Perhitungan Uji-t Nilai Tes 
     Hasil Belajar Kelas Eksperimen  

                dan Kelas Kontrol 

Kelas 
Rata-

rata (࢞) 
Jumlah 

Sampel (n) 
Varians 

 (૛ࡿ)
Eks X-TGB2 85,97 30 25,75 
Kon X-TGB 1 76,13 30 55,08 

 
Untuk mengetahui terdapat perbedaan atau 

tidak antara kedua sampel tersebut, selanjutnya 
akan dilakukan uji-t dua pihak. Karena ݊ଵ ൌ ݊ଶ dan 
varians homogen ( ଵమߪ ൌ ଶమߪ ), maka dapat 
digunakan rumus t-test, baik separated maupun 
polled varians. Besarnya dk ൌ ݊ଵ ൅ ݊ଶ െ 2 
(Sugiyono, 2015:124). Berdasarkan rumus 
separated varians dilakukan perhitungan uji-t 
sebagai berikut: 

ݐ ൌ
௫భതതതതି	௫మതതതത

ටೞభ
మ

೙భ
ା
ೞమమ

೙మ

  

ݐ ൌ
଼ହ,ଽ଻ି଻଺,ଵଷ

ටమమ,ళఱ
యబ

ା
ఱఱ,బఴ
యబ

  

ݐ ൌ ଽ,଼ସ

√଴,଻଺ାଵ,଼ସ
  

ݐ ൌ ଽ,଼ସ

√ଶ,଺
ݐ   ൌ 5,58 

Setelah diketahui nilaiݐ௛௜௧௨௡௚ ൌ 5,58 , selanjutnya 
dibandingkan dengan nilai ݐ௧௔௕௘௟ . Harga ݐ௧௔௕௘௟ 
dengan taraf kesalahan atau signifikansi (ߙ)= 5% 
dan dk = 58 adalah 2,002. Ternyata ݐ௛௜௧௨௡௚ lebih 
besar dari ݐ௧௔௕௘௟  (5,58 ൐ 2,002ሻDengan demikian 
H0 ditolak dan H1 diterima. 
 

 
Gambar 3. Kurva Hipotesis Hasil Belajar Materi      
      Nama Bagian-Bagian Alat Ukur Optik  

    Waterpass dan Theodolite serta  
         Fungsinya. 

 
Perbedaan hasil belajar yang ditunjukkan 

setelah dilakukan tes hasil belajar pada materi 
pengertian dan macam-macam waterpass, theodolite, 
dan nama bagian-bagiannya serta fungsinya 
menunjukkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan 
berbantuan media puzzle dapat memberikan 
perbedaan hasil belajar yang lebih baik. Hal ini tentu 
saja sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh 
Maria Ifa (2013) dengan judul “Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X SMK 
Negeri 3 Boyolangu Pada Standar Kompetensi 
Menerapkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
(K3)” menunjukkan hasil belajar siswa dengan 
penerapan model pembelajaran jigsaw mendapatkan 
hasil yang lebih baik daripada hasil belajar siswa 
yang menerima hasil belajar siswa yang menerima 
pembelajaran tanpa menggunakan model 
pembelajaran jigsaw. Perbandingan hasil belajar 
siswa menunjukkan bahwa rata-rata nilai kelas 
eksperimen mulanya  sebesar 65,78 menjadi 76,9 
atau mengalami kenaikan 11,12 % lebih baik dari 
rata-rata kelas kontrol mulanya 61,1 sebesar 70,5 
atau mengalami kenaikan 8,8 %. 

Kemudian pada penelitian oleh Ayuningtyas 
(2011) dengan judul “Hubungan Media Puzzle 
Dengan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
Ekonomi Di SMA Negeri 1 Citeureup” menunjukkan 
bahwa hasil angket respon siswa lebih dengan rata-
rata sebesar 70 % disimpulkan bahwa persepsi siswa 
terkait penerapan media puzzle  cukup baik. Hasil tes 
belajar juga menunjukkan lebih dengan rata-rata 
sebesar 70 % disimpulkan bahwa persepsi siswa 
terkait hasil belajar siswa cukup baik. Dan juga pada 
penelitian Edy Suroso (2016) dengan judul 
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Jigsaw Berbantuan Media Pembelajaran Puzzle 
Foam Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII 
Materi Kubus Dan Balok Di MTsN Karangrejo 
Tulungagung” menunjukkan Hasil analisis data 
dengan menggunakan t-test diperoleh nilai thitung = 
2,346743 dan 2,380. Sedangkan pada ttabel = 1,989 
pada taraf signifikasi 5% . Dengan mengacu pada 
kriteria pengujian diperoleh thitung > ttabel artinya H0 
ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh yang signifikan pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw berbantuan puzzle foam terhadap hasil 
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belajar matematika siswa kelas VIII MTs Negeri 
Karangrejo Tulungagung tahun pembelajaran 2016.  

Berdasarkan beberapa penelitian di atas 
menunjukkan bahwa, penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan 
berbantuan media puzzle memberikan hasil yang 
lebih baik, ketuntasan belajar yang maksimal dan 
respon siswa yang baik terhadap pembelajaran. Hal 
ini tentu saja sejalan dengan hasil penelitian yang 
telah dilakukan peneliti menggunakan kombinasi 
model pembelajaran tipe jigsaw dengan berbantuan 
media puzzle pada mata pelajaran ilmu ukur tanah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, kombinasi 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan 
berbantuan media puzzle pada mata pelajaran ilmu 
ukur tanah dapat memberikan perbedaan hasil belajar 
yang lebih baik pada materi pengertian dan macam-
macam waterpass, theodolite, dan nama bagian-
bagiannya beserta fungsinya. Keterlaksanaan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan 
berbantuan media puzzle ini juga menunjukkan hasil 
dengan kategori sangat baik dalam proses 
pembelajaran. Respon siswa yang diberikan siswa 
terhadap model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
dengan berbantuan media puzzle menunjukkan hasil 
dengan kategori yang sangat baik juga pada kelas X-
TGB 1. 

 
PENUTUP 
Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang 
sudah dihitung, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw dengan Berbantuan Media Puzzle yang 
didapatkan dari angket lembar oberservasi 
keterlakasanaan pembelajaran yaitu untuk 
pertemuan pertama memperoleh rata-rata 
sebesar 87,5 %, untuk pertemuan kedua 
memperoleh rata-rata sebesar 91,2, untuk 
pertemuan ketiga memperoleh rata-rata sebesar 
91,9 %. Dari tiga pertemuan tersebut didapatkan 
rata-rata sebesar 90,2 % yang termasuk dalam 
kualifikasi sangat baik. 

2. Pembelajaran menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dengan 
Berbatuan Media Puzzle didapatkan dari lembar 
respon siswa yang diberikan pada akhir 
pertemuan (pertemuan ketiga) direspon baik 
oleh siswa. Respon siswa X-TGB 1 
menunjukkan persentase sebesar 73,10 %. 

3. Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Jigsaw dengan Berbantuan Media Puzzle 
dapat memberikan perbedaan hasil belajar yang 
lebih baik. Pada kelas X-TGB 1 sebagai kelas 
eksperimen dengan pertemuan menunjukkan 
rata-rata hasil belajar sebesar 77,18, pertemuan 
kedua menunjukkan rata-rata hasil belajar 

sebesar 73,57, pertemuan ketiga menunjukkan 
rata-rata hasil belajar sebesar 85,97. Kemudian 
setelah dirata-rata didapatkan hasil belajar kelas 
eksperimen selama 3 pertemuan sebesar 77,90 
sedangkan pada kelas X-TGB 2 sebagai kelas 
kontrol pada pertemuan pertemuan 
menunjukkan rata-rata hasil belajar sebesar 
68,97, pada pertemuan kedua menunjukkan rata-
rata hasil belajar sebesar 52,57, pada pertemuan 
ketiga menunjukkan rata-rata hasil belajar 
sebesar 76,13. Kemudian setelah dirata-rat 
didapatkan hasil belajar kelas kontrol selama 3 
pertemuan sebesar 65,89. Dari rata-rata hasil 
belajar kelas eksperimen sebesar 77,90 lebih 
baik dari kelas kontrol sebesar 65,89 yang 
berarti menunjukkan terdapatnya perbedaan 
hasil belajar antara siswa yang mendapatkan 
perlakuan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw dengan berbantuan media 
puzzle  dengan siswa yang tidak mendapat 
perlakuan. Jadi penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw dengan berbantuan media 
puzzle dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

 
Saran 

1. Disarankan untuk peneliti selanjutnya dapat 
mengembangkan model pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw dengan berbantuan media puzzle 
tersebut untuk materi yang lain atau dengan 
metode yang lain sehingga siswa dapat 
memahami materi dengan lebih jelas lagi. 

2. Disarankan untuk guru menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe dengan berbantuan 
media puzzle dalam proses pembelajaran pada 
materi yang lain, agar siswa memahami materi 
dan mendapatkan hasil belajar yang baik dan 
menarik. 
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